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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

: Overconsolidated

: Normally consolidated

: Overconsolidated Ratio

: Compression Index (Indeks pemampatan)
: Ligiud Limit

: Kadar air

: Coeffisient of Consolidation (Koefisien konsolidasi)
: Volume

: Tebal lapisan tanah

: Perubahan volume

: Angka pori awal

: Angka pori pada perubahan volume tertentu
: Perubahan angka pori

: Indeks pemapampatan kembali

: Tekanan prakonsolidasi

: Tambahan tegangan

: Tekanan overburden efektif mula-mula

: Waktu penurunan

: Faktor waktu (time factor)

: Berat isi

: sudut geser

: cohe
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